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Jamaah shalat Idul Adha dan Khutbah Idul Adha rahimakumullah

Dari mimbar ini khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan jamaah 
sekalian untuk selalu bertakwa kepada Allah dalam kondisi lapang atau 
pun sempit.

Karena tidak ada bekal yang akan kita bawa kelak setelah kita mati 
kecuali takwa ini. Dan standar kebahagiaan seseorang hidup di dunia 
adalah ketakwaannya kepada Allah ‘azza wajalla.

Rasa bahagia tidak bisa dibeli oleh orang kaya sekalipun. Rasa bahagia 
tidak bisa dilobi oleh orang yang berpengaruh karena pangkat jabatan. 
Tapi rasa bahagia bisa didapat ketika seseorang betul-betul bertakwa 
kepada Allah.

Maka wasiat takwa ini menjadi salah satu rukun dalam khutbah. Agar 
mengingatkan bahwa hidup ini jika tidak dibangun dengan ketakwaan 
maka hidup ini sia-sia. Tidak ada harga. Tidaklah berguna. Hanya menjadi 
sampah sejarah hidup didunia jika manusia hidup tapi tidak bertakwa 
kepada Allah.

Kami wasiatkan pula untuk memperbanyak tobat kepada Allah ‘azza 
wajalla. Bertobatlah kepada Allah dengan sebenar-benarnya tobat. 
Perbanyaklah istigfar. Perbanyaklah amal saleh. Semoga dengan itu, dosa-
dosa kita diampuni Allah ‘azza wajalla.

Jamaah shalat Idul Adha dan Khutbah Idul Adha rahimakumullah

Pada hari ini, di hari kesepuluh dari sepuluh hari pertama bulan Zulhijjah 
ini, kita berkumpul dalam rangka mengharap ridha dan maghfi rah 
Allah ‘azza wajalla. Hari yang tidak ada amalan yang lebih mulia kecuali 
menyembelih Kurban.
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Tidak ada amalan yang dilakukan oleh anak Adam pada hari Nahr (Idul 
Adhha) yang lebih dicintai oleh Allah selain dari pada mengucurkan darah 
(hewan kurban). Karena sesungguhnya ia (hewan kurban) akan datang pada 
hari Kiamat dengan tanduk, bulu, dan kukunya. Dan sungguh, darah tersebut 
akan sampai kepada (ridha) Allah sebelum tetesan darah tersebut jatuh ke 
bumi, maka bersihkanlah jiwa kalian dengan berkurban.” (HR. At-Tirmizi)

Jamaah shalat Idul Adha dan Khutbah Idul Adha rahimakumullah

Hari ini adalah hari yang sangat mulia. Hari ini adalah hari yang 
bersejarah. Setiap tanggal 10 Dzulhijjah, Allah ‘azza wajalla selalu 
mengingatkan kita tentang kisah sosok kekasih Allah ‘azza wajalla. Nabi 
Ibrahim dan keluarganya.

Seorang nabi mulia, yang bergelar khalilullah ini diuji dengan ujian dan 
cobaan.

Ujian yang pertama adalah ujian kondisi ayahnya yang tidak beriman dan 
kufur kepada Allah. Ayahnya adalah penyembah berhala. Tugas berat bagi 
Nabi Ibrahim untuk mengajak ayahnya agar jangan berbuat syirik kepada 
Allah ‘azza wajalla.

Kisah ini Allah abadikan dalam fi rman-Nya,
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“Dan (Ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada ayahnya, Azar. ‘Layakkah 
engkau menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya 
aku melihat engkau dan kaummu dalam kekeliruan yang nyata’.” (QS. Al-
An’am: 74).
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“Ingatlah ketika ia berkata kepada ayahnya; “Wahai Ayahku, mengapa engkau 
menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 
menolong engkau sedikit pun?”. (QS. Maryam:42).
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“Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab 
dari Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi kawan bagi setan“. (QS. 
Maryam:45)

Lihatlah, bagaimana Nabi Ibrahim melakukan dakwah tauhid kepada 
ayahnya dengan ungkapan yang sangat lembut dan ucapan yang baik.

Namun, selembut apa pun Nabi Ibrahim mengingatkan ayahnya, tetap 
saja yang didapatkannya adalah ancaman dan umpatan kotor.

Allah berfi rman,
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“Berkata bapaknya, ‘Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai Ibrahim? Jika 
kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah 
aku buat waktu yang lama.” (QS. Maryam: 46)

Meskipun orang tuanya kasar, tidak beriman, kufur kepada Allah ‘azza 
wajalla, penolakan ayahnya terhadap dakwah itu tidak menyurutkan 
semangat serta sikap sayang terhadap ayahnya. Nabi Ibrahim tetap akan 
memintakan ampunan, dengan mengatakan,
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“Berkata Ibrahim, ‘Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan 
meminta ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku.” (QS. Maryam: 47)
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Sekalipun permohonan ampun itu tidak dibenarkan oleh Allah ‘azza 
wajalla.
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“Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak 
lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya. 
Maka ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya adalah musuh Allah, maka 
Ibrahim berlepas diri darinya. Sungguh, Ibrahim itu seorang yang sangat 
lembut hatinya lagi penyantun.” (QS. At-Tawbah: 114)

Jamaah shalat Idul Adha dan Khutbah Idul Adha rahimakumullah

Oleh sebab itu, jika ada orang tua berkata kasar kepada anaknya. Sekasar 
apa pun orang tua berkata kepada kita. Kita tidak boleh berkata kasar 
kepada mereka.

Bahkan, sampai-sampai Allah sebutkan dalam al-Quran, meskipun ia 
mengajak kita untuk menyekutukan Allah dengan sesuatu, kita harus 
menolak dengan kalimat yang baik. Tidak boleh menyinggung hatinya. 
Apalagi jika ia mengajak kita kepada perkara yang diperintahkan Allah 
‘azza wajalla.

Allah berfi rman,
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk menyekutukan dengan Aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik.” (QS. Luqman: 15)
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Jamaah shalat Idul Adha dan Khutbah Idul Adha rahimakumullah

Mari kira sejenak merenung. Jika ujian itu menimpa kita, mana yang akan 
lebih kita patuhi; Allah, atau orang tua?

Sudah tentu Allah lebih dulu untuk kita patuhi. Kemudian setelah itu 
orang tua.

Allah berfi rman,
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya.” (QS. Al-Isra: 23)

Tidaklah semua seberuntung kita. Kita mendapatkan ayah yang muslim 
dan ibu yang muslimah. Mereka sudah shalat, zakat, puasa, bahkan Haji. 
Berbeda dengan Nabi Ibrahim. Alangkah sedih dan galaunya beliau. Di 
saat dia sebagai nabi dan sekaligus rasul dari anak seorang bernama Azar 
yang kufur kepada Allah. Ujian pertama Nabi Ibrahim adalah ayahnya. Dan 
ia selamat.

Selesai menghadapi ayahnya, Ibrahim berhadapan dengan umat yang 
menyembah berhala. Maka Allah menceritakan bagaimana berhala-
berhala itu dihancurkan oleh Ibrahim.

ُ �Æِاه َ  إِ¦�ْ
َ�� � ِ
�� تَ عَنْ آِ�َ

ْ
ن
َ
رَاغِبٌ أ

َ
أ

“Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku.” (QS. Maryam: 46)

Mereka marah, benci, dan murka. Ujian pertama, ujian keluarga, ujian 
kedua, ujian masyarakat, hari itu juga mereka mengumpulkan kayu bakar. 
Allah berfi rman,
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“Mereka berkata, “Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) Ibrahim;lalu 
lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu”. Mereka hendak 
melakukan tipu muslihat kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang-orang 
yang hina.” (QS. Ash-Shaffat: 95—98)

Namun, ketika itu pertolongan langsung datang. Ibrahim tidak gentar 
dengan ancaman dan eksekusi mereka. Ibrahim hanya berdoa kepada 
Allah dengan penuh keyakinan. Pada saat Nabi Ibrahim diletakkan 
di ujung manjanik, ia dalam keadaan terbelenggu dengan tangan di 
belakang. Kemudian kaumnya melemparkan Nabi Ibrahim ke dalam 
kobaran api.

Apa yang diucapkan oleh Nabi Ibrahim waktu itu? Ia berucap,

ُ
وَكِيْل

ْ
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 “Cukuplah Allah bagi kami, dan Dia sebaik-baik Penolong.”

Allah tidak akan menyia-nyiakan hamba-Nya yang membela agama-Nya. 
Allah kabulkan doa Ibrahim. Allah pun menyuruh api agar dingin dan 
memberikan keselamatan kepada Ibrahim.

َ �Æِاه َ  إِ¦�ْ
َ

دًا وَسَ�مًا عَ� ْ َ�¦ � ِ
�Ýو
ُ
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نَا ��َ ��َ
ْ
ل
ُ
ق

“Kami berfi rman, ‘Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah 
bagi Ibrahim.’” (QS. Al-Anbiya’: 69)

Nabi Ibrahim selamat. Diuji dengan orang tua, selamat. Diuji dengan siksa 
bakar, selamat.

Jamaah shalat Idul Adha dan Khutbah Idul Adha rahimakumullah

Selesai dengan ujian kufurnya orang tua dan masyarakat, Nabi Ibrahim 
mendapat ujian selanjutnya, yaitu ujian pernikahan. Beliau telah lama 
menikah dengan Sarah namun belum diberi anak. Lalu menikah lagi 
dengan Sayidah Hajar, juga belum dikaruniai anak.
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Ibrahim selalu berdoa di waktu pagi dan sore. Di waktu siang dan malam. 
Meminta kepada Allah ‘azza wajalla. Sampai-sampai Allah abadikan doa 
beliau dalam al-Quran.

َ � �� ِÊِا رَب� هَبْ ِ � مِنَ الص�

“Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-
orang yang saleh.” (QS. Ash-Shaffat: 100)

Delapan puluh enam tahun dari umurnya, barulah Allah karuniai seorang 
anak bernama Ismail.

Jamaah shalat Idul Adha dan Khutbah Idul Adha rahimakumullah

Ujian untuk Nabi Ibrahim tidak berhenti sampai di situ. Berikutnya beliau 
diuji dengan ujian anak.

Ismail adalah anak yang baik. Selalu taat kepada kedua orang tua. Lalu 
Allah ‘azza wajalla memerintahkan Ibrahim untuk menyembelih anak 
kesayangannya itu. Allah berfi rman,
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“Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!” Ia menjawab, “Hai 
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu 
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” (QS. Ash-Shafat: 102)

Nabi Ibrahim adalah model seorang hamba yang banyak ujian. Dan Nabi 
Ibrahim lulus dengan semua ujian itu.

Sekarang coba pertanyaannya diarahkan kepada diri kita masing-masing. 
Jika kita diuji dengan anak, akankah kita berhasil melalui ujian tersebut?

Ini pertanyaan penting dan sangat mendasar.
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Hari ini, banyak saudara-saudara kita diuji dengan orang tuanya, hancur 
akidahnya. Diuji dengan persoalan masyarakat, goyang prinsipnya. Diuji 
dengan anak, berantakan keyakinannya.

Jamaah shalat Idul Adha dan Khutbah Idul Adha rahimakumullah,

Oleh karena itu, kita selalu diingatkan dengan Nabi Ibrahim setiap kali 
membaca shalawat. Bahkan nama Nabi Ibrahim disebutkan hingga empat 
kali.

ٌ
يد ِ�َ 

َ
ك
�
، إِن َ �Æِاه َ  آلِ إِ¦�ْ

َ
َ وَعَ� �Æِاه َ  إِ¦�ْ

َ
يْتَ عَ�

�
ا صَل َ

َ
دٍ، � م� َ

ُ
Ù ِآل 

َ
دٍ، وَعَ� م� َ

ُ
Ù 

َ
 عَ�

�
هُم� صَل

�
 الل

َ
ك
�
، إِن َ �Æِاه َ  آلِ إِ¦�ْ

َ
، وَعَ� َ �Æِاه َ  إِ¦�ْ

َ
تَ عَ�

ْ
رَك ا ��َ َ

َ
دٍ، � م� َ

ُ
Ù ِآل 

َ
دٍ، وَعَ� م� َ

ُ
Ù 

َ
 عَ�

ْ
رِك هُم� ��َ

�
، الل

ٌ
يد ِ�

َ
Ù 

ٌ
يد ِ�

َ
Ù 

ٌ
يد ِ�َ

Apa hikmah dan pelajaran di balik nama Nabi Ibrahim yang disebutkan 
berulang kali dalam shalawat?

Tarbiyah Ruhiyah Kehidupan Nabi Ibrahim

Pelajaran pertama: Orang beriman pasti akan diuji imannya

Ketika ia berani menyebutkan kalimat syahadat, maka ketika itu dia akan 
diuji. Allah berfi rman,

َ
تَنُون

ْ
 يُف

َ
� ْ

ُ
ا وَ^ وا آمَن�

ُ
ول
ُ
 يَق

ْ
ن
َ
وا أ

ُ
ك َ
 يُ��ْ
ْ
ن
َ
اسُ أ حَسِبَ الن�

َ
أ

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan, 
“Kami telah beriman,” sedang mereka tidak diuji lagi?” (QS. Al-’Ankabut: 2)

Pelajaran kedua: Taat dan cinta Allah harus diletakkan di atas segala cinta 
dan ketaatan kepada makhluk-Nya

Kisah Ibrahim yang mendapat wahyu untuk menyembelih anaknya 
membawa pesan ketaatan yang sangat mendalam.

Tidak ada yang lebih kita cintai dan kita utamakan ketaatannya kecuali 
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hanya kepada Allah ‘azza wajalla semata.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

َ � عِ�� َ ْ��
َ
اسِ أ دِهِ وَوَالِدِهِ وَالن�

َ
يْهِ مِنْ وَل

َ
حَب� إِل

َ
 أ
َ
ون

ُ
ك
َ
ْ حَ��� أ

ُ
=

ُ
حَد

َ
مِنُ أ

ْ
� يُؤ

“Seseorang tidaklah beriman (dengan sempurna) hingga aku lebih dicintainya 
dari anak dan orang tuanya serta manusia seluruhnya.” (HR. Muslim)

Ismail memang anak kesayangan Nabi Ibrahim. Harta-harta itu memang 
ada dalam genggaman Ibrahim. Tapi jika Allah ‘azza wajalla telah 
memintanya kembali, maka tidak ada jawaban lain selain menyerahkan 
seluruhnya kepada Allah ‘azza wajalla. Tanpa banyak bertanya, tanpa 
banyak alasan.

Oleh karena itulah, Allah ‘azza wajalla menjadikan Nabi Ibrahim sebagai 
sosok teladan dalam menghadapi berbagai ujian ketaatan dan takwa. 
Allah ‘azza wajalla berfi rman,

َ �Æِاه َ � إِ¦�ْ ِ
�

¿ 
ٌ
 حَسَنَة

ٌ
سْوَة

ُ
ْ أ

ُ
<

َ
تْ ل

َ
ن
َ
© 

ْ
د
َ
ق

“Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim.” (QS. 
Al-Mumtahanah: 4)

Jangan kita mengira sudah banyak beramal, ternyata amal kita tidak 
sampai seujung rambut Ibrahim. Amal kita yang kita anggap sudah banyak 
itu; haji, umrah, sedekah, puasa, atau lainnya, itu tidak ada apa-apanya 
dengan sebutir debu yang menempel pada kaki Nabi Ibrahim.

Hari ini, pagi ini, umat Islam semuanya berkurban, tapi tidak ada satu pun 
yang menyembelih anak. Kita tidak dituntut untuk menyembelih anak, 
kita hanya dituntut menyembelih hewan kurban, yang harganya hanya 
dua juta lima ratus atau tiga juta.

Pada hari Kiamat kelak, kurban yang kita potong itu bersaksi untuk kita di 
hadapan Allah ‘azza wajalla.
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ا َ ِ
�
è

َ
�
ْ
ظ
َ
عَارِهَا وَأ

ْ
ش
َ
ا وَأ َ رُو®�ِ

ُ
قِيَامَةِ بِق

ْ
� يَوْمَ ال ِ

�Ý
ْ
تَأ
َ
ا ل َ � إِ®�

“Dan sesungguhnya kurban yang ia sembelih akan datang di hari Kiamat 
dengan tanduk, bulu dan kukunya (sebagai saksi di hadapan Allah).” (HR. At-
Tirmizi)

Jamaah shalat Idul Adha dan Khutbah Idul Adha rahimakumullah,

Pelajaran ketiga: Keberhasilan Ibrahim dalam mendidik anaknya

Sampai pada kepatuhan irasional. Level ketaatan yang tidak masuk 
akal. Karena begitu patuhnya Ismail kepada bapaknya, dia rela untuk 
disembelih. Anak adalah investasi akhirat, anak adalah nyawa kedua bagi 
orang tuanya.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ُ َÀ عُو
ْ
دٍ صَاِ;ٍ يَد

َ
عُ بِهِ وَوَل

َ
تَف
ْ
ٍ يُن

ْ
يَةٍ وَعِ} ةٍ جَارِ

َ
ق
َ
ةٍ مِنْ صَد

َ
ث
َ
�
َ
 مِنْ ث

�
ُ إِ�

ُ
Ø َ

َ
á َع

َ
ط
َ
ق
ْ
 ان

ُ
سَان

ْ
ن ِµ
ْ
 ا�

َ
ا مَات

َ
إِذ

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga 
perkara (yaitu): sedekah jariah, ilmu yang dimanfaatkan, atau doa anak yang 
saleh.” (HR. Muslim No. 1631)

Jamaah shalat Idul Adha dan Khutbah Idul Adha rahimakumullah,

Allah ‘azza wajalla membagi posisi keberadaan anak dalam keluarga 
menjadi empat.
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Posisi Keberadaan Anak Dalam Keluarga

Pertama: Anak adalah ziinatun (perhiasan)

Allah ‘azza wajalla berfi rman,

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (QS. Al-Kahfi : 46)

Banyak orang tua merasa sangat senang dan bangga dengan berbagai hal 
baik yang diperoleh oleh anak-anaknya. Sehingga dia pun akan terbawa 
baik pula namanya di dunia. Atau juga keberadaan anak memberikan rasa 
senang.

Kedua: Anak adalah fi tnah (ujian dan cobaan)

Allah berfi rman,

ٌ ْ�Æِجْرٌ عَظ
َ
 ا
ٓ
هٗ
َ
ُ عِنْد

-
 ۗوَا�

ٌ
ْ فِتْنَة

ُ
دُ=

َ
وْ�

َ
ْ وَا

ُ
<

ُ
مْوَال

َ
 ا
ٓ
ا َ
� اِ��

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di 
sisi Allah pahala yang besar.” (QS. At-Taghabun: 15)

Fitnah berarti ujian yang bisa memalingkan orang tua dari ketaatan atau 
terjerumus dalam perbuatan maksiat.

Anak juga bisa menjadi fi tnah (ujian dan cobaan) bagi orang tuanya. 
Kerap kita saksikan, para orang tua sibuk bekerja membanting tulang tak 
kenal lelah demi sang anak. Tanpa peduli fi kih prioritas amal mana yang 
didahulukan. Sampai akhirnya meninggalkan ibadah wajib, melupakan 
ibadah sunah.

Maka berhati-hatilah. Janganlah kita terlena dan tertipu sehingga kita 
melanggar perintah Allah.
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Ketiga: Anak adalah ‘aduwwun (musuh)

Inilah yang paling dikhawatirkan dari empat macam kedudukan anak 
dalam Al-Quran.

Allah ‘azza wajalla berfi rman,

“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu 
terhadap mereka; dan jika kamu maafkan dan kamu santuni serta ampuni 
(mereka), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. At-
Taghābun: 14)

Anak yang menjadi musuh orang tuanya adalah anak yang melalaikan 
bahkan menjerumuskan orang tuanya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang tidak dibenarkan oleh agama.

Ayat di atas menjelaskan bahwa bisa jadi, keberadaan anak menjadi sebab 
kedurhakaan dan kemungkaran bagi orang tuanya.

Di akhirat anak bisa menjadi musuh di saat dahulu di dunia orang tua 
asyik beribadah ke masjid, ikut pengajian, malam Qiyamul Lail, paginya 
bersedekah, sementara anaknya tidak diperhatikan. Pendidikan agamanya 
diabaikan. Akhlaknya tak diperhatikan. Yang diperhatikan dari sisi 
dunianya saja. Tentu ini bisa menjerumuskan orang tua yang taat tadi ke 
dalam neraka.

Kelak jika Allah bertanya kepada anaknya, kenapa ia lalai ketika di dunia, 
banyak dosa, tidak tahu ibadah. Si anak akan mengatakan,

“Ya Allah, dulu di dunia saya tidak dididik oleh orang tua saya.”

Akhirnya ia pun menyeret orang tuanya masuk dan menjadi bagian dari 
ahli neraka.
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Keempat: anak adalah qurrota a’yun (penyejuk hati)

Allah ‘azza wajalla berfi rman,

“Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada 
kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Furqan: 74)

Qurrotu a’yun adalah menyejukkan pandangan mata karena mereka 
mempelajari huda (tuntunan Allah) lalu mengamalkannya dengan 
mengharap ridha Allah.

Inilah kedudukan anak yang terbaik yaitu manakala anak dapat 
menyenangkan hati dan menyejukkan mata kedua orang tuanya. Mereka 
adalah anak-anak yang apabila ditunjukkan untuk beribadah, mereka 
segera melaksanakannya dengan suka cita.

Jamaah shalat Idul Adha dan Khutbah Idul Adha rahimakumullah

Inilah potret anak yang terlukis dalam diri Ismail putra Nabi Ibrahim. 
Tunduk patuh terhadap perintah Allah. Ketika Nabi Ibrahim mendapat 
wahyu untuk menyembelih Ismail, dengan tulus dan tabah sang anak 
berkata,

رِبَ
َ
ضْط

َ
 أ
َ
ِ+�ْ حَ��� �

دْ رِ��َ
ُ
د
ْ
بَتِ اش

َ
.…��َ أ

“Wahai Ayahku, kencangkanlah ikatanku agar aku tak lagi bergerak.”

ُ
تَحْزَن

َ
�ْ ف

�ã
ُ
اهُ أ َ جْرِيْ وَ¦�َ

َ
صَ أ

ُ
يَنْق

َ
ءٌ ف ْ �

َ Â& ْ�
�ãَا مِنْ د َ ْ �}

َ
تَضِحَ عَل

ْ
 يَن
َ
 حَ��� �

َ
� ثِيَابَك

�  عَ��
ْ

ف
ُ
ف
ْ
ك .…وَا

“Wahai Ayahku, singsingkanlah baju engkau agar darahku tidak mengotori 
bajumu, maka akan berkurang pahalaku, dan (jika nanti) ibu melihat bercak 
darah itu niscaya beliau akan bersedih.”

ٌ
دِيْد

َ
 ش

َ
وْت َ

ْ
 ا¢

�
إِن
َ
�� ف

َ
 عَ�

ُ
هْوَن

َ
 أ
َ
وْن

ُ
ْ لِيَك � ِ

�!
ْ
 حَل

َ
ِ عَ�

� ْ��
�
ك عْ مَر� الس� ِ

ْ̧
َ
 وَأ

َ
ك
َ
رَت
ْ
ف
َ
 ش

�
بَتِ اسْتَحِد

َ
.…وَ��َ أ

“Dan tajamkanlah pisau Ayah serta percepatlah gerakan pisau itu di leherku 
agar terasa lebih ringan bagiku karena sungguh kematian itu amat dahsyat.”
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ْ
عَل

ْ
اف
َ
�ْ ف

�ã
ُ
 أ

َ
يِْ��ْ عَ� ِ

َ�
د� 1 ُ َ�¦ 

ْ
ن
َ
يْتَ أ

َ
 رَأ

ْ
…. وَإِن ْ

�
� مَ مِ��

َ
� ا الس� َ ْ �}

َ
 عَل

ْ
رَأ
ْ
اق
َ
�ْ ف

�ã
ُ
يْتَ أ

َ
ت
َ
ا أ
َ
.…وَإِذ

“Wahai Ayah, apabila engkau telah kembali maka sampaikan salam (kasih)
ku kepada ibunda, dan apabila bajuku ini Ayah pandang baik untuk dibawa 
pulang maka lakukanlah.”

َ
عَا 

َ
مْرِ Ãِ ت

َ
 أ

َ
�� عَ�

َ تَ ��َ بُ��
ْ
ن
َ
 أ
ُ
عَوْن

ْ
ُ نِعْمَ ال ْ�Æِاه َ  إِ¦�ْ

ُ َÀ 
َ
ال

َ
ق
َ
.…ف

“(Saat itu, dengan penuh haru) Ibrahim berkata, “Wahai anakku, sungguh 
engkau adalah anak yang sangat membantu dalam menjalankan perintah 
Allah.”

Jamaah shalat Idul Adha dan Khutbah Idul Adha rahimakumullah,

Betapa mulianya nabi Ismail. Di saat mau disembelih pun sempat-
sempatnya berbakti kepada orang tua, karena kecintaannya kepada Allah 
mengalahkan segalanya. Mudah-mudahan Allah menjadikan kita semua, 
menjadi salah satu dari keduanya.

Menarik untuk kita renungkan jawaban anak-anak Nabi Ya’kub ketika 
ditanya,

“Apa yang kamu sembah sepeninggalku?”

Mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 
moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami 
hanya tunduk patuh kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 133)

Jamaah shalat Idul Adha dan Khutbah Idul Adha rahimakumullah

Demikian materi khutbah Idul Adha pada pagi hari ini. Sebelum kita tutup, 
mari kita akhiri khutbah Idul Adha pagi hari ini dengan menundukkan hati 
kita di hadapan Allah ‘azza wajalla sembari berdoa.
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مًا سْلِى�

َ
وا ت ُ

�
þَيْهِ وَس

َ
وا عَل

�
�َ آمَنُوا صَل �Óِذ

�
ا ال َ ��®

َ
�� ��َ أ ِ��

 الن�
َ

 عَ�
َ
ون

�
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
َ وَمَ�

�
 ا�

�
إِن

ْ
رِك ، وَ��َ َ �Æِاه َ  آلِ إِ¦�ْ

َ
َ وَعَ� �Æِاه َ  إِ¦�ْ

َ
يْتَ عَ�

�
ا صَل َ

َ
دٍ، � م� َ

ُ
Ù ِآل 

َ
دٍ وَعَ� م� َ

ُ
Ù نَا بِي�

َ
 ن

َ
 عَ�

�
هُم� صَل

�
لل
َ
 ا

ٌ
يد ِ�َ 

َ
ك
�
�َ إِن �� ِ

َ
� العَا� ِ

�
¿ ، َ �Æِاه َ  آلِ إِ¦�ْ

َ
َ وَعَ� �Æِاه َ  إِ¦�ْ

َ
تَ عَ�

ْ
رَك ا ��َ َ

َ
دٍ، � م� َ

ُ
Ù ِآل 

َ
دٍ وَعَ� م� َ

ُ
Ù نَا بِي�

َ
 ن

َ
 عَ�

حَابَةِ ِ الص� ِ
Ñ¦وَعَنْ سَا ، َ� مِنِ��

ْ
اتِ اُ¢ؤ َ �3

ُ
وَاجِهِ أ

ْ
ز
َ
، وَعَنْ أ َ� �Óِاشِد ائِهِ الر�

َ
ف
َ
ل
ُ
هُم� عَنْ خ

�
 الل

َ
، وَارْض

ٌ
يد ِ�

َ
Ù 

َ� �� ِ�اِ َ الر�
َ

ر4ْ
َ
 ��َ أ

َ
تِك َ�ْ َ

مْ ¦�ِ
ا مََ|ُ ، وَعَن� ِ

� �Ó
�
 يَوْمِ الد

َ
مِنَاتِ إِ 

ْ
�َ وَاُ¢ؤ مِنِ��

ْ
، وَعَنِ اُ¢ؤ َ� عِ�� َ ْ��

َ
.أ

نَ
َ
ا وَمَا بَط َ ْ رَ مِ{� َ

َ ، مَا �5 َ�
فِ��َ
ْ
�َ ال ْ�� ِþِْس ُ ِ ا¢ْ ِ

Ñ¦مْ وَعَنْ سَا ُ ْ ا وَعَ{� عْ عَن�
َ
ارْف
َ
هُم� ف

�
لل
َ
.ا

هُم�
�
لل
َ
، ا َ� ْ�� ِþِْس ُ دِ ا¢ْ

َ
َ بِ� Ñ¦مُ، وَسَا

َ
سْ� µ�ِ

ْ
 وَا
ُ
مَة

َ
� ، وَالس�

ُ
ان َ ْ�� ِµ

ْ
مْنُ وَا�

َÑ ْ
ا يَسُوْدُهُ ا�

َ
 هَذ

َ��
َ
د
َ
 بَل

ْ
هُم� اجْعَل

�
لل
َ
 ا

َ��
َ
بَ�

ْ
صَائِبِ وَال َ َ ا¢ْ ِ Ñ¦وَسَا ،

َ��  وَالز�
َ
�
َ
غ
ْ
، وَال لوَ��َ

ْ
��َ وَا ا الر�

عْ عَن�
َ
.ارْف

مِيْعُ تَ الس�
ْ
ن
َ
 أ
َ
ك
�
ا، إِن  مِن�

ْ
ل ب�

َ
ق
َ
هُم� ت

�
لل
َ
ا، ا  مِن�

ْ
ل ب�

َ
ق
َ
هُم� ت

�
لل
َ
، ا َ� ْ�� ِÊِالصَا 

َ
 بِهِ عِبَادَك

ُ
ظ
َ
ف ْ
َ�
ا � َ نَا ��ِ

ْ
هُم� احْفِظ

�
لل
َ
 ا

ُ ْ�Æِح وْرُ الر�
ُ
ف
َ
غ
ْ
تَ ال

ْ
ن
َ
 أ
َ
ك
�
نَا إِن ب� نَا رَ

َ
فِرْ ل

ْ
، وَاغ ُ ْ�Æِعَل

ْ
.ال

� َ Â̧ سِنَا وَ
ُ
ف
ْ
ن
َ
� أ Â̧ فِنَا 

ْ
ك  بَيْنِنَا، وَا

َ
ات

َ
صْلِحْ ذ

َ
هُم� أ

�
لل
َ
نٍ. ا

َ
çَم 

� ُ
± ْ � ِ

�
¿ َ� ْ�� ِþِْس ُ  ا¢ْ

َ
حْوَال

َ
صْلِحْ أ

َ
هُم� أ

�
لل
َ
 ا

رَامِ
ْ
ك ِµ
ْ
لِ وَا�

َ
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